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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi adanya masalah siswa sulit memahami 
materi pelajaran matematika. Kesulitan siswa memahami materi pelajaran tersebut 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran. model 
pembelajaran yang dirancang guru masih menggunakan metode konvensional 
yang kurang melibatkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Teknik dan alat pengumpulan data adalah observasi langsung dan teknik 
dikumentasi. Alat pengumpul data yaitu lembar observasi, dokumen hasil belajar 
siswa dan foto kegiatan belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan bentuk survey dan bersifat kolaboratif. Laporan penelitian ini 
disajikan dalam Penelitian Tindakan Kelas, menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan rancangan sebanyak dua kali putaran atau dua siklus. Kesimpulan hasil 
penelitian ini: dengan menggunakan metode Penemuan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas V SD. Siklus I, 31,82% dan 
II, 77,27%. Terjadi peningkatan sebesar 45,45% . 
Kata kunci: Hasil Belajar, Metode Penemuan, Pembelajaran Matematika 
 
 
Abstract : This study was a backdrop of a difficult problem students understand 
the subject matter of mathematics . Difficulties students understand the subject 
matter results in lower learning outcomes of students in learning . learning model 
is designed teachers still use less conventional methods to engage students 
actively in the learning process.Techniques and data collection tools is direct 
observation and techniques are documentation.Data collection tool that 
observation sheets , document student learning outcomes and student learning 
activities photo . This study used a descriptive method with survey forms and 
collaborative . This research report is presented in a classroom action research , 
using a qualitative approach to design as much as two times a round or two cycles 
. Conclusion The results of this research : the discovery method can improve 
student learning outcomes in mathematics learning in class V Elementary School 
07 . Cycle I , II and 31.82 % , 77.27 % . An increase of 45.45 % . 
Keywords : Learning Outcomes, Methodsof Discovery, Learning Mathematic. 
 
 
embelajaran matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang dipelajari 
pada setiap jenjang pendidikan dari tingkat SD, SMP, SMA sampai perguruan 
tinggi. Matematika sebagai alat bantu dan pelayanan ilmu tidak hanya untuk 
P 
matematika sendiri, tetapi untuk ilmu-ilmu lainnya baik untuk kepentingan teoritis 
maupun untuk kepentingan praktis sebagai aplikasi dari matematika. Agar hal itu 
dapat terwujud,  sudah menjadi tanggung jawab sebagai seorang guru dan 
menguasai konsep-konsep matematika.  Penelitian tindakan kelas berangkat 
dari masalah siswa sulit memahami materi pelajaran matematika. Kesulitan siswa 
memahami materi pelajaran tersebut mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran yang diharapkan berdasarkan 
kurikulum KTSP sulit untuk diwujudkan. Hal ini dapat disebabkan oleh model 
pembelajaran yang dirancang guru masih menggunakan metode konvensional 
yang kurang melibatkan siswa untuk terlibat aktif dan merangsang siswa untuk 
mengeluarkan ide-ide serta kemampuan berfikir dalam proses pembelajaran. 
Dengan menggunakan metode konvensional yang dilakukan guru selama ini, yaitu 
guru aktif mengajar dan siswa sebagai pembelajar yang pasif, sehingga siswa 
kurang antusias yang mengakibatkan pembelajaran tidak menyenangkan.  Hasil 
belajar siswa yang diamati sangat rendah. Semua hal itu diakibatkan karena siswa 
tidak diaktifkan oleh guru untuk melakukan pembelajaran dengan baik. Dengan 
keadaan siswa yang demikian, hasil pembelajaran siswa diakhir pokok bahasan 
sangat rendah, karena siswa tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru.  
 Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut, maka diperlukan sebuah solusi 
mengatasi persoalan yang terjadi pada pembelajaran matematika di kelas V. Ada 
pun Solusi yang dianggap tepat mengatasi rendahnya hasil belajar siswa pada 
pelajaran matematika adalah melaksanakan penelitian tindakan kelas. Menurut 
Kunandar (2010: 41) Penelitian Tindakan Kelas atau PTK (Classroom Action 
Research) memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan 
benar. Artinya guru dapat mencoba dengan sabar mengembangkan kemampuan 
dalam mendeteksi dan memecahkan masalah-masalah atau memperbaiki situasi 
dan kemudian secara cermat mengamati pelaksanaannya untuk mengukur tingkat 
keberhasilannya.  Hasil belajar siswa dalam pembelajaran menentukan besar 
sudut dapat ditingkatkan apabila guru menerapkan metode penemuan secara 
kontinyu pada setiap proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan pengamatan 
masih terdapat guru belum menerapkan metode penemuan dalam proses 
pembelajaran matematika. Realitas ini mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian tentang penggunaan metode penemuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas . 
Rumusan Masalah  
 Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan 
metode penemuan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
menentukan besar sudut di kelas V ?. Masalah umum tersebut difokuskan menjadi 
sub-sub masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana kemampuan guru merancanakan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode penemuan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran menentukan besar sudut  kelas V? 2. 
Bagaimana kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menggunakan  metode 
penemuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
menentukan besar sudut di kelas V? 3. Berapa besar peningkatan hasil belajar 
 
 
siswa dengan menggunakan metode penemuan pada pembelajaran menentukan 
besar sudut di kelas V? 
Tujuan Penelitian 
 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 
jelas, objektif dan akurat mengenai penggunaan metode penemuan dalam 
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran matematika tentang menentukan 
besar sudut. Sedangkan secara khusus tujuan yang diharapkan adalah: 1. Untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
menentukan besar Sudut dengan menggunakan metode penemuan di kelas V. 2. 
Untuk mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menentukan besar sudut dengan menggunakan  metode penemuan di kelas V. 3. 
Untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
menentukan besar sudut dengan menggunakan metode penemuan di kelas V . 
Manfaat Penelitian 
 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dikemas untuk dijadikan 
sebagai rujukan atau pedoman bagi guru dalam mengajar matematika dengan 
menggunakan metode penemuan di sekolah dasar. Secara praktis penelitian ini 
diharapkan bermanfaat bagi: 1. Guru, 2. Siswa, 3. Sekolah 
Belajar matematika merupakan tentang konsep-konsep dan struktur abstrak 
yang terdapat dalam matematika serta mencari hubungan antara konsep-konsep 
dan struktur matematika. Belajar matematika harus melalui proses yang bertahan 
dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks. Setiap konsep 
matematika dapat dipahami dengan baik jika pertama-tama disajikan dalam 
bentuk konkrit. Russeffendi (1992) mengungkapkan bahwa alat peraga adalah alat 
untuk menerangkan/ mewujudkan konsep matematika sehingga materi pelajaran 
yang disajikan mudah dipahami oleh siswa. 
 Hingga saat ini, belum ada kesepakatan yang bulat diantara para 
matematikawan tentang apa yang disebut matematika itu. Menurut James and 
James (Ruseffendi, 1990: 1) menyatakan bahwa, matematika adalah ilmu tentang 
logika, mengenal bentuk susunan, besaran dan konsep-konsep berhubungan 
lainnya yang jumlahnya banyak. Johnson and Rising (Ruseffendi, 1990: 2) 
mendefenisikan matematika sebagai pengetahuan terstruktur yang terorganisir, 
sifat-sifat atau teori dibuat secara edukatif berdasarkan kepada unsur-unsur yang 
didefenisikan, aksioma-aksioma, sifat-sifat atau teori yang telah dibuktikan 
kebenarannya. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa matematika 
adalah ilmu yang berkenaan dengan logika, besaran, konsep-konsep, aksioma, 
sifat-sifat atau yang telah dbuktikan kebenarannya. 
 Menurut Soedjadi (2000: 11), matematika mempunyai beberapa definisi 
berdasarkan sudut pandang pembuatannya, yaitu: a. Matematika adalah cabang 
ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematis, b. Matematika adalah 
pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan, c. 
Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi dan matematika 
adalah pengetahuan tentang struktur- struktur yang logik     
  Tujuan pembelajaran matematika di SD dapat dilihat di dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan 2006 SD. Mata pelajaran matematika bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut, (1) memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 
atau algortima, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 
(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirikan solusi yang diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika sifat-sifat ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  
Selain tujuan umum yang menekankan pada penataan nalar dan pembentukan 
sikap siswa serta memberikan tekanan pada ketrampilan dalam penerapan 
matematika juga memuat tujuan khusus matematika SD yaitu: (1) menumbuhkan 
dan mengembangkan ketrampilan berhitung sebagai latihan dalam kehidupan 
sehari-hari, (2) menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan 
melalui kegiatan matematika, (3) mengembangkan kemampuan dasar matematika 
sebagai bekal belajar lebih lanjut, (4) membentuk sikap logis, kritis, cermat, 
kreatif dan disiplin. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  pembelajaran matematika 
mempunyai beberapa tujuan khusus antara lain: 1. Memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengapliksikan konsep 
secara tepat dalam pemecahan masalah. 2. Menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan  dan pernyataan matematika. 3. Mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah. 4. Mengembangkan kemampuan 
menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui 
pembicaraan lisan, catatan, grafik, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 5. 
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
(Depdiknas 2006: 6-7). 
 Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan sekolah dasar meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: (1) bilangan, (2) geomteri, (3) pengolahan data 
(Depdiknas 2006: 74). Cakupan bilangan antara lain bilangan dan angka, 
perhitungan dan perkiraan. Cakupan geometri antara lain bangun dua dimensi, 
tiga dimensi, tranformasi dan simetri, lokasi dan susunan berkaitan dengan 
koordinat. Cakupan pengukuran berkaitan dengan perbandingan kuantitas suatu 
obyek, penggunaan satuan ukuran dan pengukuran.  
  Pembelajaran matematika di sekolah diarahkan pada pencapaian standar 
kompetensi dasar oleh siswa. Kegiatan pembelajaran matematika tidak 
berorientasi pada penguasaan materi matematika semata, tetapi materi matematika 
diposisikan sebagai alat dan sarana siswa untuk mencapai kompetensi. Oleh 
karena itu, ruang lingkup mata pelajaran matematika yang dipelajari di sekolah 
disesuaikan dengan kompetensi yang harus dicapai siswa. 
Metode penemuan adalah salah satu metode belajar mencari dan 
menemukan sendiri dalam sistem belajar mengajar ini guru menyajikan bahan 
pelajaran tidak dalam bentuk yang final, tetapi anak didik diberi peluang untuk 
 
 
mencari dan menemukannya sendiri dan menggunakan teknik pendekatan 
masalah (Djamarah dan Zain, 2002:22-23 dalam Yusuf Budiman, online diakses 
tanggal 15  Januari 2014). Penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut 
Sund ”discovery adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan 
sesuatu konsep atau prinsip”. Proses mental tersebut ialah mengamati, mencerna, 
mengerti, mengolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, 
membuat kesimpulan dan sebagainya (Roestiyah, 2001:20 dalam Rien Suciati, 
online diakses tanggal 15 Januari 2014). Lebih lanjut Jerome Bruner ”penemuan 
adalah suatu proses, suatu jalan/cara dalam mendekati permasalahan bukannya 
suatu produk atau item pengetahuan tertentu”. Dengan demikian di dalam 
pandangan Bruner, belajar dengan penemuan adalah belajar untuk menemukan, 
dimana seorang siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang 
tampaknya ganjil sehingga siswa dapat mencari jalan pemecahan (Markaban, 
2006:9 dalam online diakses tanggal 15 Januari 2014 ).  Berdasarkan pendapat 
di atas dapat disimpulkan Metode penemuan (discovery) adalah metode mengajar 
yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh 
pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui 
pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran 
penemuan (discovery) kegiatan atau pembelajaran yang dirancang sedemikian 
rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui 
proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan 
pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik 
kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. 
 Tahap-tahap penggunaan metode penemuan dalam pembelajaran menurut 
Amien (1987) dapat diuraikan sebagai berikut; (a)  Tahap pertama adalah diskusi. 
Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk didiskusikan 
secara bersama-sama sebelum lembaran kerja siswa diberikan kepada siswa. 
Tahap ini dimaksudkan untuk mengungkap konsep awal siswa tentang materi 
yang akan dipelajari. (b)  Tahap kedua adalah proses. Pada tahap ini siswa 
mengadakan kegiatan laboratorium sesuai dengan petunjuk yang terdapat dalam 
lembar kerja siswa guna membuktikan sekaligus menemukan konsep yang sesuai 
dengan konsep yang benar.(c) Tahap ketiga merupakan tahap pemecahan 
masalah. Setelah mengadakan kegiatan laboratorium siswa diminta untuk 
membandingkan hasil diskusi sebelum kegiatan laboratorium dengan hasil setelah 
laboratorium sesuai dengan lembaran kerja siswa hingga menemukan konsep 
yang benar tentang masalah yang ingin dipecahkan. (Rien Suciati, online diakses 
tanggal 15 Januari 2014). Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang telah 
dicapai oleh siswa setelah mengikuti pelajaran dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Roestiyah, (1982:98) mengatakan “hasil belajar merupakan nilai 
dalam keberhasilan siswa di dalam kelas setelah mengalami evaluasi”. Sejalan hal 
itu, Dimyati, (1994:5) menegaskan bahwa “hasil belajar merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak lanjut belajar dan tindak mengajar”. 
Bertitik tolak dari pendapat tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar dari interaksi di dalam 
kelas setelah melalui evaluasi hasil belajar dengan mengambil keputusan 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari pengukuran hasil belajar. Menurut 
Bloom (dalam Robinson Situmorang, 2005:5.2) evaluasi belajar adalah 
“pengumpulan kenyataan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam 
kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauhmana 
tingkat perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauhmana tingkat 
perubahan dalam diri pribadi siswa”.  
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Wasliman dalam Susanto (2012: 12) hasil belajar yang dicapai  
siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik 
faktor internal dan eksternal. (a) Faktor Internal;Faktor internal merupakan faktor 
yang bersumber dari dalam siswa yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. 
Faktor internal terdiri dari kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. (b) Faktor 
eksternal; Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lusar diri siswa yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Tujuan Evaluasi Belajar 
Tujuan evaluasi dalam proses pembelajaran adalah untuk mendapatkan 
informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh 
siswa sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya. Tindak lanjut itu sendiri 
merupakan salah satu fungsi evaluasi, untuk mengetahui hasil belajar siswa, 
perbaikan program pembelajaran, strategi dari metode pembelajaran yang telah 
dilakukan, bahan perbandingan dan acuan ke depan dalam program pembelajaran. 
  Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari pendapat Benyamin Bloom (dalam  
Nana Sudjana, 2006:22) yang secara garis besar membagi menjadi tiga ranah 
yakni “ranah kognitif, ranah afektif, dan psikomotoris”.  
  Ketiga ranah tersebut berhubungan dengan hasil belajar sebagai berikut : 
Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 
evaluasi. Ranah afektif,  berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
Ranah psikomotoris,  berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek yang termasuk dalam ranah psikomotoris, 
yaitu (1) gerakan reflek, (2) keterampilan gerakan dasar, (3) kemampuan 
konseptual, (4) keharmonisan atau ketepatan, (5) gerakan keterampilan kompleks, 
dan (6) gerakan ekspresif. 
  Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara 
ketiganya, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai  oleh para guru di sekolah 
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 
pengajaran. Akan tetapi masing-masing ketiga ranah terdiri dari sejumlah aspek 
yang saling berkaitan dan merupakan acuan laporan data  hasil penilaian  pada 
akhir caturwulan atau akhir semester dengan menggunakan kriteria penilaian 
untuk digunakan mengisi nilai raport. Sistem penilaian dapat dilakukan melalui 
beberapa cara yaitu : 1. 1) Penilaian formatif, adalah penilaian yang 
dilaksanakan pada akhir program belajar mengajar untuk melihat tingkat 
keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri. 2. 2) Penilaian sumatif, 
adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit program, yaitu akhir catur 
 
 
wulan, akhir semester, dan atau akhir tahun. Tujuannya adalah untuk melihat hasil 
yang dicapai oleh para siswa, yakni seberapa jauh tujuan kurikuler dikuasai oleh 
para siswa. (Nana Sujana, 2006:5). 
Metode Penelitian  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode ini dimaksudkan 
untuk memecahkan masalah dengan menggambarkan obyek/subyek. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 
kelas merupakan bagian dari penelitian tindakan yang dilakukan guru dalam 
kelas. Arikunto dalam Iskandar (2012: 21) menyatakan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran 
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara 
bersamaan.  Selanjutnya Kunandar (2010:54) Penelitian Tindakan Kelas sangat 
bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan proses dan kualitas atau pembelajaran 
di kelas. Penelitian ini bersifat kerja sama guru dan peneliti untuk menemukan 
permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. menurut Iskandar 
(2009:26) Penelitian Tindakan Kelas yang bersifat kolaborasi adalah dalam 
pengertian usulan secara jelas menggambarkan peranan dan intensitas masing-
masing anggota pada setiap kegiatan penelitian yang dilakukan. 
  Menurut Kemmis dan Mc Taggart (dalam Kunandar, 2010: 70) Penelitian 
tindakan kelas dilakukan melalui proses yang dinamis dan  komplementari yang 
terdiri dari empat “momentum” essensial, yaitu: a) Penyusunan rencana, b) 
Tindakan,  c) Observasi, d) Refleksi.  
Tempat Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V Sekolah.  Subyek Penelitian: a.  
Guru selaku peneliti yang melaksanakan pembelajaran, b. Siswa kelas V SD 
Negeri 07 Ujung Bayur Kecamatan Embaloh Hilir yang berjumlah 22 orang 
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
Data Penelitian 
  Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu: (1) Data berupa 
skor kemampuan guru merencanakan pelaksanaan pembelajaran pada 
pembelajaran matematika kelas V SD.(2) Data berupa skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada pembelajaran matematika kelas V SD. (3) Data 
berupa nilai hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 07 Ujung Bayur Kecamatan 
Embaloh Hilir pada pembelajaran matematika dengan materi Sudut. 
Indikator Kinerja Guru : 1. Indikator Kinerja Kemampuan Guru Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (IPKG I). 2. Indikator Kinerja Kemampuan 
Guru Melaksanakan Pembelajaran (IPKG II). 
Teknik dan Alat Pengumpul Data 
  Teknik Pengumpul Data: a) Teknik observasi langsung, b) Teknik 
pengukuran: Teknik pengukuran digunakan untuk mendapat data hasil penelitian 
dengan menggunakan alat pengukur sebagai berikut: (1) Instrumen peniliaian 
kinerja guru atau IPKG I, (2) Instrumen penilaian kinerja guru atau IPKG 2, dan 
(3) Hasil belajar siswa. c) Dokumentasi; Teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen dan rekaman penelitian yang 
berupa foto-foto pada saat penelitian sedang berlangsung. Alat pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah: (a) Lembar observasi; alat pengumpul data berupa 
lembat observasi berupa IPKG I dan IPKG 2 saat pembelajaran matematika  
dengan pokok bahasan mengukur sudut di kelas V SD Negeri 07 Ujung Bayur 
Kecamatan Embaloh Hilir. (b) Tes; Tes merupakan alat pengumpul data pada 
teknik pengukuran untuk mengukur hasil belajar siswa pada pembelajaran 
matematika dengan pokok bahasan mengukur sudut. Adapun jenis tes yang 
digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk essay. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
  Data yang terkumpul dan dianalisis dengan membuat tabulasi persentase. 
Daftar skor dengan mengelompokkan atau menghitung jumlah nilai yang sama, 
persentase dan skor rata-rata. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjawab sub masalah 1 tentang peningkatan kemampuan guru 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran mengukur sudut, data diambil 
dengan perhitungan rata-rata skor. Rata-rata dihitung dengan rumus: 
 𝑥 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛  𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 
  (Nana Sudjana, 1989:109) 
2. Untuk menjawab sub masalah 2 tentang peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran mengukur sudut, data diambil dengan 
perhitungan rata-rata skor. Rata-rata dihitung dengan rumus: 
𝑥 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛  𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 
  (Nana Sudjana, 1989:109) 
3. Untuk menjawab sub masalah 3 tentang peningkatan hasil belajar 
pembelajaran matematika  dengan pokok bahasan mengukur sudut, data 
diambil dengan perhitungan rata-rata skor. Nilai rata-rata dapat dihitung 
dengan rumus: 
𝑥  = 
f
fx


 
  Keterangan: 
  𝑥  =  rata-rata 
  ∑  = jumlah 
  F   = jumlah siswa 
  x   = nilai siswa    ( Supardi, 2013:5) 
 
Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus 
II, berikut ini adalah rekapitulasi Kemampuan Guru Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pelaksanaan  
Pembelajaran pada siklus I dan II 
No Aspek Yang diamati Siklus I Siklus II 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran   
1. Kejelasan rumusan 3 3 
2. Kelengkapan cakupan rumusan 3 4 
3. Kesesuaian dengan kompetensi dasar 3 4 
Rata-rata Skor A 3 3,67 
B Pemilihan dan Peng-organisasian Materi Ajar   
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3 3 
2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 2 3 
3. Keruntutan dan sistematika materi 3 4 
4. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 3 4 
Rata-rata Skor  B 2,75 3,5 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran   
1. Kesesuaian sumber belajar/media 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 
3 4 
2. Kesesuaian sumber belajar/media 
pembelajaran dengan materi pembelajaran 
3 4 
3. Kesesuaian sumber belajar/media 
pembelajaran dengan karakteristik peserta 
didik 
2 3 
Rata-rata Skor C 2,67 3,67 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran   
1. Kesesuaian strategi dan metode dengan 
tujuan pembelajaran 
3 4 
2. Kesesuaian strategi dan metode dengan 
materi pembelajaran 
3 3 
3. Kesesuaian strategi dan metode dengan 
karakteristik peserta didik 
2 3 
4. Kelengkapan  langkah-langkah dalam setiap 
tahapan pembelajaran dan kesesuaian dengan  
alokasi waktu 
3 4 
Rata-rata Skor  D 2,75 3,5 
E Penilaian Hasil Belajar   
1. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
3 3 
2. Kejelasan prosedur penilaian 2 3 
3. Kelengkapan instrumen 3 3 
 Rata-rata  Skor  E 2,67 3 
 Skor Total  A+B+C+D+E= 13,84 17,34 
 Skor Rata-rata IPKG I 2,77 3,47 
      4 =  Baik Sekali,  3 = Baik,   2 = Cukup,   1= Kurang 
  Berdasarkan tabel rekapitulasi kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan siklus II terdapat beberapa 
peningkatan seperti: perumusan tujuan  pembelajaran pada siklus I rata-
ratanya adalah 3,00 (baik) pada siklus II meningkat menjadi 3,67 (baik sekali). 
Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar pada siklus I rata-ratanya adalah: 
2,75 (Baik) pada siklus II meningkat menjadi 3,50 (baik sekali), Pemilihan 
Sumber Belajar/Media Pembelajaran pada siklus I rata-ratanya 2,67 (baik) 
meningkat menjadi 3,67 (baik sekali), Skenario/Kegiatan Pembelajaran pada 
siklus I rata-ratanya 2,75 (baik) meningkat menjadi 3,50 (baik sekali) dan 
penilaian hasil belajar pada siklus I rata-ratanya 2,67 (baik) meningkat 
menjadi 3,00 (baik sekali). Adapun total rata-rata pada siklus I yaitu 2,77 
(baik) dan meningkat 3,47 (baik sekali) pada siklus II. 
  Dapat disimpulkan bahwa perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
matematika yang dibuat peneliti pada siswa di kelas V SD Negeri 07 Ujung 
Bayur Kecamatan Embaloh Hilir menggunakan metode penemuan dengan alat 
peraga busur derajat yang diterapkan guru dalam proses perencanaan 
pembelajaran dapat membantu guru dan proses pelaksanaan dapat terlaksana 
dengan baik pula. 
Pelaksanaan Pembelajaran Menentukan Besar Sudut 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran pada siklus I dan II 
No Aspek Yang diamati Siklus I Siklus II 
I PraPembelajaran   
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran 3 4 
2. Memeriksa kesiapan siswa  3 4 
Rata-rata Skor I 3 4 
II Membuka Pembelajaran   
1. Melakukan apersepsi 3 3 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan rencana kegiatan pembelajaran 
3 4 
Rata-rata Skor II 3 3,5 
III Kegiatan Inti  Pembelajaran   
A Penguasaan Materi Pembelajaran   
1. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran 
3 4 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang  
relevan 
2 3 
3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki 
belajar 
2 3 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 3 
Rata-rata Skor  A 2,50 3,25 
 B Pendekatan/ Strategi Pembelajaran   
 1.  Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 3 4 
 
 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 
2.  Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan 
3 4 
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3 3 
4. Menguasai kelas 3 3 
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
3 3 
6. Melaksanakan pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 
3 3 
7. Melakukan pembelajaran sesuai dengan waktu 
yang telah dialokasikan 
3 3 
Rata-rata Skor B 3 3,29 
C Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber 
Belajar 
  
1.  Menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan media 
3 3 
2.  Menghasilkan pesan yang menarik 2 3 
3.  Menggunakan media secara efektif  dan 
efisien 
3 3 
4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 2 4 
Rata-rata Skor C 2,50 3,25 
D 
 
 
 
 
Pembelajaran Yang Memicu dan Memelihara       
Keterlibatan Keterampilan Siswa 
  
1.  Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
3 4 
2.  Merespon positif  partisipasi siswa 3 3 
3. Memfasilitasi  terjadinya interaksi guru, 
siswa, dan   sumber belajar 
3 3 
4.  Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon 
siswa 
4 4 
5.  Menunjukkan hubungan antar pribadi yang 
kondusif 
2 3 
6. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
siswa dalam belajar 
3 3 
 Rata-rata Skor  D 3 3,34 
E 
 
 
 
Kemampuan Khusus Pembelajaran 
Matematika  di SD 
  
a.  Mengembangkan keterampilan dan 
memecahkan  masalah dalam pembelajaran 
matematika dan menerapkannya dalam 
kejadian sehari-hari 
 
3 
 
3 
 
b. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
atau menyampaikan informasi (lisan atau 
tulisan) melalui simbol, bilangan, diagram, 
grafik dan lain-lain. 
 
3 
 
4 
Rata-rata Skor E 3 3,5 
F 
 
 
Penilaian Proses dan Hasil Belajar   
1. Memantau kemajuan belajar 3 3 
2. Melaksanakan penilaian akhir  sesuai dengan 
kompetensi  (tujuan) 3 4 
Rata-rata Skor F 3 3,5 
G Penggunaan Bahasa   
1.  Menggunakan bahasa lisan secara lancar 3 3 
2.  Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan 
benar 
3 3 
3. Menyampaikan pesan dengan gaya yang 
sesuai 
2 3 
Rata-rata Skor G 2,67 3 
Jumlah Rata-rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 19,67 23,13 
Rata-rata Skor III 2,81 3,31 
IV Penutup   
 
 
1.  Melakukan refleksi pembelajaran yang melibatkan 
siswa 
3 4 
2.  Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 2 3 
3. Melakukan tindak lanjut 3 3 
Rata-rata Skor  IV 2,67 3,34 
Skor Total (I + II + III + IV ) 11,48 14,16 
Skor Rata-Rata Total 2,87 3,54 
 4 =  Baik Sekali,  3 = Baik,   2 = Cukup,   1= Kurang 
Berdasarkan rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I dan siklus II terdapat beberapa peningkatan seperti: PraPembelajaran 
siklus I rata-ratanya adalah 3 pada siklus II menjadi 4, terjadi peningkatan 
sebanyak 1, membuka pembelajaran pada siklus I rata-ratanya 3 meningkat 
menjadi 3,5 pada siklus II terdapat peningkatan sebanyak 0,5, kegiatan inti 
pembelajaran pembelajaran siklus I rata-ratanya 2,81 (baik) meningkat menjadi 
3,31 (baik) pada siklus II meningkat sebesar 0,50, sehingga rata-rata total pada 
siklus I yaitu 2,87 (baik) meningkat menjadi 3,54 (baik sekali)  terjadi 
peningkatan sebesar 0,67. Jadi secara keseluruhan terdapat peningkatan pada 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. 
Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika dibuat 
peneliti pada siswa kelas V SD Negeri 07 Ujung Bayur Kecamatan Embaloh Hilir 
dengan menggunakan metode penemuan dan alat peraga busur derajat yang 
diterapkan guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran dapat membantu guru 
dan proses kegiatan belajar mengajar berlangsung baik. 
 
 
Tabel  4.3 
Rekapitulasi Hasil Belajar  Siswa pada Siklus I dan II 
No Nama Siswa Nilai  Siswa 
Siklus I Siklus II 
 
 
1 Andi Supriyadi 60 65 
2 Anggi Saputri 40 65 
3 Dandi Hendri 40 50 
4 Diky Pratama 50 65 
5 Ella Ardiyanti 75 75 
6 Ekawati 65 80 
7 Erna Ningsih 50 60 
8 Fery Fadli 75 100 
9 Fitriwati 60 80 
10 Henny Suryani 50 70 
11 Irwansyah 40 60 
12 Lorensius  60 70 
13 Mulyadi 75 100 
14 Nindi Ariska 40 50 
15 Okta Rino Repandi 75 80 
16 Rika Sahira 65 90 
17 Rosmita Bodang 55 70 
18 Salina 40 60 
19 Sudirman 60 75 
20 Wahyu Hidayat 80 90 
21 Yohanes Feres 25 60 
22 Yulius Tri 50 75 
 Jumlah  1230 1590 
 Rata-rata 55,91 72,28 
Dari perolehan data hasil belajar siklus I terdapat peningkatan pada siklus II 
yaitu pada siklus I rata-rata skornya 55,91, sedangkan pada siklus II adalah 72,28. 
Terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebanyak 16,37. Walaupun pada siklus II 
masih ada beberapa siswa yang tidak tuntas nilainya, rata-rata nilai sudah di atas 
KKM. Dengan demikian membuktikan bahwa hasil penelitian siklus II lebih 
tinggi dari siklus I. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus 
II ternyata sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal, oleh karena itu hasil 
belajar siswa menggunakan metode penemuan dengan alat peraga busur derajat 
tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya (dihentikan). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan metode penemuan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika kelas V SD Negeri 07 Ujung Bayur Kecamatan 
Embaloh Hilir. Hal ini dapat dilihat dari: (1) Kemampuan guru merancanakan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode penemuan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 07 Ujung 
Bayur kecamatan Embaloh Hilir pada siklus I memiliki rata-rata 2,77, pada siklus 
II menjadi  3,47.  Terjadi peningkatan sebesar 0,70.(2) Kemampuan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran menggunakan metode penemuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas V SD 
Negeri 07 Ujung Bayur Kecamatan Embaloh Hilir pada siklus I memiliki rata-rata 
2,87, pada siklus II menjadi 3,54. Terjadi peningkatan sebesar 0,67.(3)Terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode penemuan pada 
pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 07 Ujung Bayur Kecamatan 
Embaloh Hilir. Hasil belajar siswa pada siklus I memiliki rata-rata 55,91, pada 
siklus II menjadi 72,28. Terjadi peningkatan sebesar 16,37. Ketuntasan belajar  
Siklus I  sebesar 31,82% dan pada siklus II menjadi 77,27%. Terjadi peningkatan 
sebesar 45,45% . 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Penggunaan metode penemuan cukup 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika, 
oleh karena itu hendaknya guru melaksanakannya secara kontinyu sehingga 
memacu siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran.(2) Hendaknya  dalam 
pembelajaran matematika guru dapat menjelaskan media pembelajaran serta cara 
menggunakan dan tujuan penggunaannya sehingga siswa dapat memahami 
dengan mudah dan dapat menggunakan media pembelajaran dengan benar. (3) 
Hendaknya guru bidang studi selalu berkoordinasi dengan kepala sekolah dan 
guru-guru di lingkungan sekolah untuk memberi masukan satu sama lainnya 
mengenai metode pembelajaran yang efektif agar dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di kelas dapat dipahami siswa dengan benar. 
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